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PERSEMBAIIAN

Laporan provek akhir ini Kupersembabkan untuk orang-orang vang aku kasibi

-

LY

Tuhan Yang Maha Bsa yang teluh memberikan rahmat dan deki-Nya.

Bapak dan ibu lervinta vang senantiasa mendukung dengan doa dun isilitas,
schingga sava sampai 41 sini;

Seluruh keluarga vang telab memberikan dukungan dan dow serta bantuannva;
Kekasihku yvang selalu ada disampinghe, senantiszs mendukuny dengan doa
Jun semangat;

Diosen teknik mesin vang telabh memberikan lmu, dukungan certa bimbingan
selima 1ni;

Almumaler Program Studi Teknik Universitas Jember vang saya bangeakan:
Teman teman TM 06, unthax-unthux, vang tidak bisy discbut namanya sl
persiiu,

l'eman-teman Teknik Mesin 2006 * solidarity forever™;

Seluruh staf di Fakultas Teknik vang telph membantu sefama proses studi:

*  Thank's untuk semuanya

I
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MOATTO

“Bersukacitalaht meskipun susah, karcna percaya TUHAN-lah yang
mengendalikan hidup kita. la tahu benar apa yang kita alami, maka
tersenyumiah karena hanya dengan senyuman kita bisa membuat dunia

ini menjadi indah™

“kemarin untuk dipelajari, sekarang untuk dijalani dan besok biarkan

Tuhan yang berkarya dalam hidup kita

“fadi tua itu pasti, tapi jadi dewasa jtu pilihan™

“Dalam kehidupan ini tak ada sesuatu yang tidak mungkin, untuk it kita
harus selalu optimis dan bersemangat. Maka Berusaha dan berdo’alah

D L1

“Solidarity Forever"

v
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PERNY ATAAN

Yang berlanda tangan di bawah ini ¢
Nama @ Victorva Jenniler V.1
I PO0G190310113

PDengan  ini suva  menvatakan  bahws  provek  akhir  dengen judul
“Ferancangan Dan Pembugtan Mesin Peroneh Kedelai (Boeian Dinamis)” adalah
benar-henar hasil karya sendird, kecuali jika didalam pengutipun substanst disebutkm
sumbernya, dun belum pemah diajukan pada institusi manapun. Sava herfanggung
Jawab atas keabsahan dan kehenaran isinya sesuar denpan sikap ilmivah vang harus
dijunjung tinggi.

Diemikian sarat pernyatann i sava buat dengan penuh kesadaran dun
tanggung jawah tanps ada unsur pemaksaan serla bersedia mendapat sungsi akademik

1ika temnyata dikemudian hari pemyataan i tidak henar.

Jember, 29 Tunl 2011

Yang menvalakan,

mter V.1
R D e

W¥ictorym .
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PEMNGESAHNAN PROYEK AKIIIR

Laporan Proyek Akhir ina vang berjudul “Ferancangan Dan Pesbucton Mesin

Ferontol Kedelai (Ragan Dingmis) .

Universitas Jember pada -

Lart o HEH
Letrgr ] 25 Juli 2040
tomypat » Fakultas Teknik Universitas Jomber

Pembimbing

Peribimbing 1,

Tuhros Darsin, 8.1, M.SBc Wik, Nll}?,yﬁm L
ML TWT00322 1490500 1 a0 TP i0g81 122 190707 | Ilﬂn
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Pengnji 1,

Pengugi 11,

sy Muly l'FJL SN, Hari r‘x]‘hiﬂ%t. 5T.,MT
479041 21000
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”"Plﬂﬁd et Tadi, M.T,
NP, 1961884 198902 1 001
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l'elah diuji dan disahkan oleb Fakulias Teknik

Pembambing T,
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RINGKASAN

Perancangan dan Pembuatan Mesin Perontok Kedelai {Bagian Dinamis).
(Design and Manufacture Sovbean Theresher Machine), Yictorya Jenniter V1L
0619031011130 20100 73 haluman: Jurussn Toknik Mesin Fakuligs  Teknik

Clinversilus Jember.

Kedelai merupakan sumber protem vamg murah dan banvak «ikonswimsi
masyarakat luas ferutama di Fdonesia Beherapa contoh hasil olabhan kedelai vait
tempe, tahu, kedelai poreng, kerupuk tabu dan minuman susy kedeln, Namun
produksi kedelai di Indonesia saat ni sekitar 0.9 juta om sedanghan kebutuhan
kedelai diperkirakan mencapai 1,77 juta ton Kekurangan ini ditutup dengan impon
kedelai. Perontokan dengan perontek kedela vana telah kurang haik diantarunya
susul hasil panen dan kerusakan kulit biji atsu memar yang dikarenakan kevepatan
mesin serta pemukul berakibar dava tumbub biji rusak. SBehingea perlu adanva
Perimeangan didesain ulang disntarimya perubatam pada pemukul dicoba diganti
dengan yang lebih Lecil serta perbundingan pulles dan kecepulan motor penguerak
agar saat digunakan scbagai peromiok kedelai dapa mengurungl rusak biji juga
mangurangl susul hasil panen serta mengurangi memar dan cacst untuk menghasillkan
benib vang haik,

Sedingkan dari hasil perancangan kompenen ini hasilnya: mengpunakan
dismeler pully penggerak 100 mm dan diameter pulley vang digerakan adalah 300
mm, Bantalan yang digunakan untuk menumpu poros adalah bantalan radial bala
suut dalam dengan nomor bantalan 6010 27, Pusik vang digunakan bahan 830
dengan kekuaton tark (Gp) - #8kemm®. ukuran penampang pasuk: panjang 235 mm,
lebar 14 mim dan linge 9 mm.

Pengujian alat dilahukan dengan 10 batang kedelai dengan berul rata-rata
0.27kg. dengan pengujism dilakukan  schanvak 4kali Japat diketahui hasilrva

tikatakan berhasil, dengan kapasitas yaitu = 16 kg/jam,

Kata kunci; kedelai, mesin, pemukul.

vill
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PRAKALA

Puji Syukur penulis ueapkan kepada Tuban Yang Muha Esa, atas berkat dyn |

penulis dapat menvelesaikan Provek Akhir dengan judul: “Perancangan D

‘erthuetan Mesin Perontoh Kedelai (Ragian Dinanic)’

IPenulisan Provek Akhir ini tidak lepas dard bantuan herbagai pihak, olel

karena 1tw, penuls ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

4.

i1,

.

Reduy orang tua serta seluruh keluarga rercinta atas dukungannya;

Bapak [r. Widvonoe Hadi, M.T, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitos
Tember:

Bapak Ir. Digde Listyadi 5., M.Sc selaku Ketua Jurasan Teknik Mesin
Universitos Jember dan selaku desen pembimbing provek skhir ini:

Bapak IMari Arbiantara B, 5T, M.T. sclaku Ketua Tim Proyek Akhir DI
Teknik Mesin Liniversitas Jember dan selaku dosen pembimbing akademik:
Bapuk Muhros Darsin, 5T, M.Se sclaku Dosen Pembimbing [ dalum
penulisan provek akhir ini;

Bapak Muh. Nurkhowvim K. 5T, M.T. sclaku Dosen Pambimbing 11 dalam
penulisan provek akhir in;

Gieestana Muno Rusdan sebagai rekan kerja dalam provek akhir ini;

Scluruh mahosiswy DI Teknik Mesin angkaton 2006 Laiversitas Tember:
Sermua pibak vang telah membantu dalam penvelesaion Provek Akhir ini,

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan Proyek Akhir masih jaub dari

sempurma. Oleh karena itu kritik din saran sangar diperlukan untuk kesempurmann

provek akhir ini, Semoga Provek Akhir ini dapat bermaniaal hagm penules dan

prembaca,

Jember, Juri 2010
Penulis

Ix
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34 Metode Pelaksanaan

4.2 Analisa Hasil Perencanaan dan Perhitungan
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4.3.1 Tujuan Pengujian
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433 Prosedur Penowian
o Bl

4.3.4 Hasil Pengujian Peronlokan
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BAR 1. PENDANULTAN

L1 Latar Belakang

Masyarakat sanl ind sudah banyuk vang mengerti penlingnya protein schapai
nutrial bayr tubuh, Salah satu penghasil protein nabuti adalah kedelai, Kedelai Jurs
merupakan sumber protein yang murah dan banyak dikensums: masyvarakat luas
lerutama di Indonesin. Beberapa contoh hasil olahan kedelai wvaito tempe, tahm
kedelai goreng, kerupuk tahu dan minuman susu kedelai, Namun procukal kedelm 3
Indoncsia saat imi sckitar 0.9 juta ton sedangkan kebuluban kedela iliperkirakan

mencap 177 juta ton. Kekurangan ini ditatop dengan imporr kedelal,

PPenyehub rendahnya basil panen adalah kesaluhan penanganan pasca |ranen,
Tika musim panen kedelad tiba para petuni masih banyak yung mengerjakan secara
manual yaitu kedelal yang welah dikeringkan dilakukan perontokin kedelai, dengan
card memukul-mukulkan ikatan pada susunan kayu sl menumbuk kedelai Vi
masih menempel pada pohonnya kemodian biji dibersibkan dard kotoran herupa
butung dzn kulitnya, Hal inilzh vang menyebablan menghabiskan tenmm, stamina
Juga wakin, Schingaa mengakibatkan hasil berupa kvalitas maupun kuantitas 1idak
stabil sorta banvak biji yang cacat. Jika biji sampai cacat maky saat permbenihan dapat

mengakibatkan beji pogal tumbuh.

1.2 Perumusan Masalah

Peronlokan kedelad denpan cara manual hunyvak menvita wakty dan tenag,
karena digerakkan dengan tenaga manusin schingga kapasitas produks: renduh. oleh
karena o diperlukan dessin mesin perontokun kedcelad vang elisien. Namun
kenyataan di masyarakat perontokan kedelar dilakuken  dengan mengeunakan
peroniok kedelat Perontokan dengan perontok kedelai kwang baik disntaranya susut
hasil panen dan kerusakan kulit biji atau memar yang dikarenakan kecepatan mesin
serta pemubul berakibat dava tumbub biji rusak, Sehingga perlu adanyva perancangan
ulang diantaranya perubahan pada pemukul dicoba dizganti dengan yang lebib kevil

serta perbandingan pulley dan kecepatan motor penggerak asar sant digunalan
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schagal perontok kedelai dapat mengurangi rusak biji juga mengurmgi susut hasil

pancn.

1.3 Batasan Masalah
Utk menceguh permasalaban vang lebik meluas, maka batason masalah
provek akhir ind wvang wkan dibahas adalah bagian dinamis, Perancangan mesin

rerpotok kedels ini terbatas pada:
I*

— Perencanaan daya
Perencanaan poros dan pasak
— Derencanazn bantalan

Perencanaan pulley dan sabuk-Y

1.4 Tujuan dan Manlaat
1,41 Tujuun

lujusn yang ngin dicapa dalom pembuatan wlat perontok kedelsi adalah
mersmeany dan membuat suaty mesin vang dapat memproses pemisshan kedelm
kering dari kulit polong dan hatangnys serta mengurangi memar dan cocat untuk

menghastlkan bendh yang baik.
1.4.2 Manfaat

Adapun mantaat yang bisa didapat dengim adanya alat ind adaluh:

r =]

Mahasiswa mengaplikasikan ilmu-ilmunya seeara avata unluk membaniu
kepentingan orung banvak demi kemujuan bangsa dan negara,

2. Membantu masyarakat terutama petani schingpa dapat meningkatkan  taraf
hidupnya dengan mengurangi biji kedelai pecsh dan cacat.

A Mempamudah petani pada saat prozes perontokan kedelai.

4. Untuk tercapainya kulitas dan kuantitas produksi kedelsi vana lebib bail,
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1.5 Sistimatika Penulisan

Dalam penyusunan laporan provek akhic ini dibagi menjaidi lima bab Jdun

beberapa lampiran, hal ini bertujuan unluk mempermudab dalam penulisan dan

pengerjaznya. Pembagian int dapat dinincikan sebapai berikut:

Ban |

a2

BATA

BAL £

Bals 3

PENDAHULUAN

Berisi lentang larar belakang  pembuston mesin, perumusan masalah
pembustan mesin, batasan masslah vane  bertujuan untuk mencegnh
oambahasan yang lerlulu luas sehingen keluar dor masalzh vang dibzhas,
tujuan dan manfaat Perancangan dan Pembugtan Mesim Perontok Kedela
TIMNJAUAN PUSTAKA

Berisi pembabasan milai pia kedelai, proses manofakiter, mercneanakan
perhitungan days mesin. kapasitus produksi, pulley, V-belt, [eros, pasak,
dan hamlalan,

METODRELOGI PENELITIAN

Moencrangkan alat dan bahan yvang akan digunakan dalum pembuatan Mesin
Perontok Kuedelal | waktu don fempat pembuatannya, prinsin keria alal,
melode-metede yang dilaksanakan dan kemudian digambarkan dalam
diggram Tow vart,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi perhitungan daya mesin, baban dan dimensi poros, pasak, pulley, V-
belt, bantalun yang diperpunakon pada Mesin Perontok Kedelai |

PTMNUTLE

Bensi tentung kesimpulan dan suran dari perancangan dan pembuatan Mesin

Perontek Kedelas

DAFTAR PUSTAKA

Berisi tentang literatur yang mencdukung laporan provek akhir.

LAMIIR AN

Berisi penjelusan yang tidak dapat dilampickan pada bab.
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BAB I TINJATIAN PUSTAKA

21 Kedelai

Kedelai merupakan sulah sam hasil pertanion vang cukup melimpah di
Tmlimesia. Bahan makanan berpenis kacang-kacangan yvang banyak dikansursi
pleh masvarakol Juas ind juga menpelken produk vang sangar digemart oleh
musyumkat dan golengan bawah sampal golengan alas, Pada seat ind kedelai gz
dimanfaatkan unluk  aneka  panganan  dan minuman, hasil olahan  kedelw

contobinya seperti lempe, susu kedeled den rahy

Kedelui jugn szngat bagus untuk sel-sel tubul dan hal im dapat dilihet dari

krmpesis kacang fedelal pada Tubel 21 di bawal ini.

Tabel.2. ] Unsur-unsur zat ieekunan don kedelai

Lnsur-unnsur xrmkmmn i k. r.-ds:lni{'T
Mir |24
Proein e i 4007
T Lomak N — g
Karhohidrat 1448
Mizeral N
._f.':;.'.:.'.'rjn':e-r, mb tlra.ucT-‘“i_unL';n::};J '::J-::in"ﬁmm lii-s 1-2006-

244020734504 -kacang kedelui-chapter? pdf )
2.2 Mesin Perontok (Threvher)

Mesin perontok {Theesier) adalal alat atse mesin vane digunakan unmk
melepaskan  butiran-butiran sccara mekomis dan kemudian mierisahkannya.
Delepusan e bijy dari tangkainys didasarkan atas trikan, pukulan dan gesckan
aertl kambinasi anlarn masing-masing il Baman ghresher vang  herfungsi

malepaskon butir baji adalah gigi perontok.
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Perontokan tanpa menggunakan mesin perontek biasanva maomeilukan
humyak renaga kerja. Permasalahan akan timbul bila panen teradi pada musim
hujan.  Hasil panen akan mudah wrun kueslitasnea apabila Gdak  segera
dirontelkan. Berknitm dengan semakin berkurangmya jumlal lenayn kerja, maka
pernakitan mesin perontek mutlak diperlukan oleh petani unk menganlisipis

lerjudinya kehilangan dan keterlombatan korja (Wagite, 1995,

Berdasarkan  lenaga penggerak dan cam kepjanya,  Swesher  dapat

dibedakan mengadh 3 seperti berilul (Purwono, 1, 1992

i Pedal e sher
Pedal dheesficr adalah alal perontak vang diperakkan oleh kaki Qperalor.
Pada saat percnlokan, tangkal  dipesung  dan baginn  polongnya
disrmpankan piadn hagian atas silinder peromtok yang besputar, Unnk
memudahksn perontelan. tangkai kedelar haros panjrng (pancn poleng
bawah atan munimal potony lengab), Pedal dieesier prds amumnya tdak
dilenghopr dengan umit pemisal {separadar) maupun it premberath

[cfecmer].

Lintule menggernkkan atan memutor silinder perontok, pedal dan paras

silinder perontek dilvbunekan dengan 2 cara berikut:

- menggunakan sistem g jentera (sproked) dan mantad (ol sepeda
{free wheed) dean mepgunakan pesas karel,

- menpgunakan sistem engkel wnpa pegas, denaan pegas dan silindes
peromtok dibnbunghan dengan was atan enghol dar best konstruks
(hear betoa).

I Fower Shresler

Fower thresher merupakan alat perontok yang digerakkan oleb mutor hahan
bakar atau motor lsmk melalui sistemn mnsmisi, Pengummpunan kedelai vana
dirontokkan dengan cara memegang tangkai kedelas dan bagian mala
diletakkan dibuwah atau diatas silinder perontok, Cara pengumpanan lain yang
clapat dilakukan adalah dengan melepas kedelal ke ruang perontok, Pada

ummnya power dhresher sudah dilengkapt dengan unic pembersib berupa
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sarmgan dan kipas penghembus untuk memisahkon tangkai alau hatang,

polong dan biji hasil perontokan,

r: Arvtemanic hresher

Awtamatic thresher mempakan ala peramok herpengeerak motor (powe
dhresher) yamg telah disempumakan dengan menambah alat pengumpin
atematis. Alat pengumpan otomatis berupa seperangkart alat yang rerdin
dlus ranten (bergenik paralel dengan silinder peromtok), spring (pegas) dan
vevil {semacam batangan lopam yans menaban mntai), Alat i Jups dizsche
Aviad Flow Fresher demgan kecepatan percatokan relatit tetop dilihat

berdasarkan segl penpumpananny.
Araullo dkk. dalam Ubaidillab, (20045 mengklasifikasikan mesin perontok
berdasarkan melode pemasukan bahan (potomzan langkat batang  herpelong)

menjads 2 Gpe sehagal berilowt-
| I il

IL. Bahan umpan dipegangs (Flofd oa T et
Pada tpe wy, wngkar kedelal dipesang dan batang puleng diletakkan
diztas sihnder perontok (misalnya pada Seevfier) atan di bawah silinder
perontak (misalnva power thresher ). Untuk memudahkan Penguinpanan,
pralany pematongan kedelai (saat paneny asak di hawah dengan panjang

dart ujung tangkal mimmal 30 o

Puda mesin perontok tpe fiold on dimans tmkai kedelai dipegany snat
perontokan dilakukan oleh wdanya akst wmbukan poda malai kedelsi

dengan batang silinder, giyn-gign paku alan kawat bengkok,

b Bahan umpan dilepas (themw o by
Puda fipe i, pengumpanan dilakukan dengan melepas kedelay kedalam
rusng peronlok. Mesin perontok tipe ini cocok untuk naman ¥umy
mempunyal batang pendek dan kesemagaman pemotongan tlidek dapat
dilakukan, Kapasitas mesin perentek npe in berranting pada kendisi hisil
panen (punjang tanaman, ladsr 2ir) den pengalaman vperafor (Llbaidillah,
Ahirmand. 2004 )
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Lbardillab, (2004} membedakan mesin perontok tipe theaw i herdazarkan
aliran hafin atan gerakan bahan menjudi 2 tipe sehapai berikot:
- dxial Fleg Type
apiral befffes ditempatkan pada hagion atas concane Jan diperakkan
dari arah lubang pemasukan kelubang peneeluaran sctclal mengiluri
silinder. Sclama kedelai berada dalam mesin, hampir semua biji telah
dapat dilepus dari pelongnyu,
Waktu yang diperlukan onluk merontohkan didalam mesin perantok
cukup panjany, schingea semua biji dapar dipiabkan, Namun mesin
perentek lipe i memiliki 2 macam kelemahan vanz  menduaser,
Pertama,  adanya  resiko pengpulunean (pengpumpalan atan
penyumbatan) schinggo tenaga mesin menunm vang berakibat semakin
rendabaya kapasilas mesin dan mwlah rerjadi penvumbatan, Kedua
rendahinya laju pemasukan bahan terotama jika hasil pancean relsil
basah.
- Dhireer Tangensiad florw Type

Adarya aliran tngensial bahan masukan yang langsung menjamin
keluarnya bahan tanpa macel sehingga memerlukan fenaza vang lehih
keeil. Menumar Bainer dalam Wagita (1995, pada mesin perontok tipe
throw in proses percntihan terjadi tidak hanva karena ailunyn aksi
twmbukan saja, tetapi pemukulan, pengeosokan dan pematahan juga
terjadi. Silinder dengan lipe #asp bar terdini alas scjumlah batany baju
vang dipasang pada keliling luar silinder, Hasil panenan mengalami

proses peronlukan karcna adanya pemukulan atau penpgosckan.

1.2 Dava

Mhava yang dibutuhkan untok mengoerakkan mesin adalah:
Mencarl koefisien gesck pada kedelai, dari hasil percobasn denzan cana
menimbang  kedelai (kg) mengmimakan  neraca pegas pada pelat  lembaran

hingga diketahui tegangam tali (ka).
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Crava rontok kedelai

F = Mpzeang % Mpulic peitommg % BAYA e, (2.1}
keterangan:
F Crava ronlok vang lerjadi kel
Mbulic pertanane = Bulir kedelai dalam saw batang
RN = Neraca pegas (ke)
Mkzcang = Jumlsh batang kedelai

Torsi vane forjadi
Il L T e D)
keleranoan:

T Vorsi (kp.mm)

[ = Gava romtok (ke

r=tari-jari rallze {mm)

Putaran poros raller

i |

n, = II'II e ]
d,

kcteranpan:

n, = putaran poros pengeerak (rom)

Ny = pularan pores roller (rpm)

iy = diameter pulley pengeerak (1)

dz — diameter pulley raller fmm)
aya vung diperlukan unmik perantokiarn

o _ (TA000)27.0./60)
102

e 2.4)

kelemnaan:
[ = daya nominal input peres (kW)
= putaran poros raller (rpm)
[ torsi perontokan (kg.mm)
Uniuk menjaga keamanan maka dava dikalikan faktor koreksi (fc)
schingpa didapat dava rencanug;
P = e i cvesrrsnnsnssnsenrer J25)

ketermngan:
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2.4 Perancangan Poros dan Pasak
Menurat Soelarso {20023 komponen ini berfungsi schagai penerus putaran
dlart mator penggenik menuju elemen mesin vanp digerakkan. Penerusan putacin
lersebut dapat menggunakan kopling, pulles, sproket atau oy gigl, Denpan
demikian poros skan mendapat heban puntir, schinpga puda permukaon [iEres
akin terjali fegangan geser akabat adanyas momen punticlorsi
sial imomls beberapa macam poros vang ada dipasaran, Pores uniuk
meneruskun  daya  diklasiOkasikan  meourul pembebanunnys  adalab  sebagal
berkut:
A, I'onos ransmisg
Pores jenis ind mendapar beban puntiv mnrmi ataw puntir dan leniur,
Duyn diransmisikan kepada pores ini melalui kopling, podu g,
pullev sabuk ataa sproket rantai, il
h. Spindel
Pores  transmisi yang reladf pendlek, soparll poms utdma mesmn
perkakas, dimana beban wamanyas berupa puntiran, disebul spindle.
svarat yeny hams dipenuhi poros i adulah deformasinya hams keeil
dan bentek serta nkurannya hama teliti,
e Clandar
Porus yang dipasany diantara roda kereta bamang, dimana tdak
mondapatkan hekan puntir, buhkan kadangkala adak boleh berpurar,
disebut pandar. Gandar ini hanva mendapatkan beban lenmr, kecuuli
bila digerabhan dengan pengeerak mula dimona akan etteria g

beban puntic juga. "Teclidial pads Gambar 2.8
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Gambar 2.2, Poros dan Puaak
(Sularaa 2002, hal. 107

Alomen Puutir Boncana

J_.-'.."-r.”.I e L e o e r:"':
Il

KCleranyan;

i = mdunen pontie rencana (kg mm)
[*4 = dayu rencana (KW

m pularman poows (Epm )
Tegangan Geser vang Diijinkan

H

i
B e o L i e e e R
st, sl X

keterangan:
ay kekuatan tardk behan (ka/mm®)
stisty  Makror Keamanan

Ta = tegangan gosor vang dinfimkan (kefmm™)

Diameter Poros

s "
[}

|51 !
.I:I

d, == SR, M {87 | 27

]
-~

-,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

RCteranyan:

1 = diameler pras (mim)

th legangan geser vany difjinkan (kgfmm®)
K. Faktor koreksi momen punlir

K. = faktar koreksi heban lentur

M = Mamen lentur gabungan (kgmm)

T rnumen puntie rencana (kg nm)

Metlelsi Pantivan

keteranaan:
= deMekst puntiran ()

I = [PERANG poros ()

T = Ininen puntic rencana { ki mum
O modulus geaer (ke'mm™)
s = dameter puros (mm)

pusak merupakan suam clemen vang dipakai untuk menetapkan bagian
seperti kopling, rodu gigh, pulley dun sproket padn poros. Salsh saty fungsi
kompimen  ind untuk menceanh  selip antira pomos  denpnn elemen  puter
remgrhubung puda saat potos menemskan pularan dari molor pengeerak. Pasak
mada nmumnya di buar becdasarkan diameter [aros.

Material pasuk biazanya dipilib darn bahan Weng mempunyal kekmatlun tarik
Iehih dari 60 kgmm®, lebibh kuat dari pads porosnya. Kadang-kadany senpajs

dipulil dari bahan yang lemah, sehinpea pasak akan lebih dulu rusok dar pacda

porcs, Tal mi discbablan harganya lebih mural dan lebih modah e ANty L.

A, Gaya tangensial padae permukaan pores

eeremen (2.9

keterangan:

[' = waya tangensial pada permukasn poros (ka)
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T Moamen puntir rencana {ke.mom )
iy = dinmetes pores (mm)
b, Tegangan geser yvang diijinkan

s RN . |1
st K
keterarpan:

r., = Tesangon geser vang difjinkan (kg/mms)

al
T, = Kckuatan tarik bahan (kg'mm)

sf).5th = Faktor keamunun

¢, Panjang pasak dar lepangan gescr yang ditimbulkun

ketorangzain:

r
Il

rrgangan geser vung ditmbulkan ¢ kl-_i-']'|'||||-_:-

_|_
Il

gava tangensial ()

] lebar alur pasak {mm}
I = panjang alur pasak (oum)

d. Tekanan pormukasn

ksterangan:
ity
i

il
tekanan permukaan (ke'mm™)

gava tanpensial (k)

Lz = pacyang pasak (mm)
[t keidnlamon alur pasak (mm)

L5 5abukk (V-Belr) dan Pulley
VeBelt wlolah sualy elemen mesim vang berlungsi sehagai penenus putasn

dun daya dan potos pengacrak keporos yang digerakkan dengan peranlaca pulley

Salah samg alasan awenggunskan V-Helt karena muodah pronmananmya  dan
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harganya mural. Untuk menentkan zabuk  dan pulley wanp cocok unink
thignnakan adalah berdasarkan buky karungan Sularsa, 2002 yainy:
- Pemilthan penampang sabuk dan diameter mininum i ey
I} keceputan Sahuk
= -:n"l_ 0

a0 1000

I
v
{3
—

Kelernngan:
kecepatan sabuk (mds)
dp = jarak bagi pulley kecil {mm)
nyp = putaran moter penezerak (Hpm)

2} Perhitongan Panjung Keliling

Li=2€ fhh-uj- Fﬁx-u_ﬁ“mpw4|

keterangan:
L = perhitungan pamjang keliling fmm)
{0 = jarok anlar sumbu poros fmm)
jurak hag pulley hesar {nun)
de — jurak bagi pulley kecil (mm)
b, Menentuban Nomeor Mominal dan Panjung Sabuk vang Scsual dalam
Merdogungan (Lampiran 1)

1} Sudut Kontak Sabuk

=R R e e (2,15)

Ecteranyan:
£ = Jarak sumbu poros {num)

D - jarak bagi pulley besar (mm)

d, = jarak bagr pulley kecil fmm}
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Crambar 2.3, Eonstimksi V-Bels

{Sulersa 2002, hal. 170)

2% Tumlsh Sakbuk

b=k LA e mniil 21 )

kctoranpan:
My = daya rencana (kW)
P = kapasilas daya fransmisi (kW)

Ko — luktor korcksi sudw kontak

L6 Bantalan (Besring)

Menurut Soclarsa (2002)  bantalan merupakon  elemen  mesin yang
menmnpu poros herbeban (aksial, radial maupun kombinasi kedunnmyn), schinpys
Pularun maypun gerakan yang diteruskan dapat teradi sccara halus denpan eivk
pesek seminimual mungkin. Pads umnmnya hantalan vimpr digunakon benapa
bantafan gelinding bola atau rol.

Tahapan dalam merencanakan bantalan adalahe

. Menentukam pomor nominal dan tipe hantalan berdassrkan diameter

s,

b, Faktor umur hanralan

33
=t

i

i i
TR (I Serenr s 1 (RO ' 7
riges faes (2.17)
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kelemmnan:

s
1 {aktor umuor hantalan

il = putaran poras (Rpm)

L = heban nominal dinamis spesifik (ke
o = beban ekivalen dinamis (ka)

o Lomar pormianal bantalan

L=t s s i Lk
kulemngan:

Ly wrnnur o banralan

i Cak e vmonr Bantalan

Umur nemianal bantalan dapal jupa ditenmkan berdusarkan tabel nomor

i

bantulan, { ampiran 2}

S X
Fe Y
]
| el
I-.I__-_..,l_ ]
o i
. T
ha
map e
i
¥
||I 'I. =il
e
N’
i
=
T ey
s -

Gambar 3. Jenis — jenis Bantalan Gelinding
Crambar 2.4, Jenis-jenes Bantalan Gelimding

[Subarse 2002, hal. 126)

d.  Keandalon imwr bantalan

L= aar.d PSRN B b}

o

kelerungun:
L = leandalun umnr bantalan
i = [aktor keandalan

Ha = faktor beban
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iy faklor kerja
L = e norminal bantalan
e Uhnur hantalan

o R SR L W i 7
1365 :

kelernngan:
E; = keandalan umur bantalan

1 = pemukminn kerja per hari

2.7 PFroses Perinesingn
2.7 1 Mesin Bubul
Mesin bubut memiliki gerak wama: besputar, Bertinesi wnuk membnart
henda kgja dengan metode penvavatan, bends keria herutar seswa deszan s by
mesll dan pohat diposisikan pada eretan, Peleriaam vang dapat dilakukn denzin
enggunasan inesin hubu antara lan
L. membubuot rara atan membobut s

Lo embubut muka atag facing:

L

mern bt brws oelam duc Juar:

e

mebat ulir;
o cksentrik;
r memalmy
Hal-hal wang hares diketabni zebelum melakukan pemwbubutan adalah, babian

benda kerga sehingga dapat menentukan ke epatan palong.

Tabel 2.2 nilai cutting speed dan feeding terhadap bahan benda kerja

' '{_'ltl.liuz__- speeid R I-'nnr]ﬂ 'd
bahan (s menit) Ly ptasn |
il rowgh [ [tmizhing ronah Emhin_g ‘I
Machme steel | 27 i 0254,5 | 007025
Tusal steel 2 27 02505 | 007023
st iran I & [ G 40,63 0,13 03 |
b N -3,4-&[! 007F-0.25
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alumininm | &1 | 93 | 0,473 0.13-0.25

Surmher: Krar, 2003

Persamaan vany digunakan untuk menentukan parameter vang diburulikan

antara lain

a. Keoopatan penyoyalim Vi
Untuk mencart Kecepatan penvereatan digunuban persamsann
1:, S e il s 0 e . 221
Becterangzan :
VI kecepean penyayalan
t = Feedmg (mmipur)

n - Tuluran {rpm)

5 Jumlal proses
lumlah preses dalam pembubutan ada 2 macam vailw, pembubutan
horizental dan facing. Untuk mencan jumlah proses pembubutan horizental

digunakan persamagn

{ o o e M, R Sl L AL

2.2
Feterangan:
s = diamcter awal
D = diamerer vang dituju
'L"' = 'I:' a2 i I

5= sl 4 b AL i o R LR SRR 1
i

D masma: 4o = I"anjacg bemla kerja awal (nun)

L, = Panpung bemls koo akhir (mm)

oo Wakm permesinan
Waukiu permuesinan juga dibagi menjadi dua, yailw wakiu permesinan

pembubutan honsontal dan pembubutan facing, wntuk pembubutan herisontal

dapat dicart dengan menggunakan persamaan berkut:
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I o=- 224

L - punjang penyayatan

V1= kocepatan penyavalon

Lintuk mencar wakin permesinan pembubuatan facing adalabh

L
! T 5
I T s o 3
Kelerangan ;
1Y = diameter benda kerje
W1 = kecepalan penvayalun
. Putaran imesin
Putaran mesin depat ditentukan dengan persamann
b= 10000

m.h

[2an puraran vang tersedia pada mesin bubut vang digunakon adaluh:

46 1poy, T4 epm, 115 1pm, 182 mpm, 262 rpm, 416 pom, 650 rpm dan 1134 pm,
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BAE 3. METODO L-Ul

31 Alat dan Bahan
J.1.1 Aldat
- Mesin lag SMAW
Mesin hubut
- Mesim sekrup
- Cierinda duduk
= Cieruda limgan
- Gerindz potong
Mesin hor
- Palu
SAFUNE LIngan

- Pelindung muta

3.1.2 Bahan

- Beai siku
= Powroes G5 A0 um

- Elekiroda

- Besi pejal £ 16 mma x 10000 mry

Mata perinds
- Mata gerinda polong

= Ielat lembaran

3.2 Waktu dan Tempat
3201 Waktu

A==

LK T PERPLSTAKAAN|

UNIVERSITAS (T HBE!

ﬂﬁ

_.r|'

=

Eertas gosok
Kunci pas 1 set
Obeng ( = dun - )
Crunting plai
Ragum

Tang

hlistar baja
Ponitik

¥ apyin -y
Pengpores

Pulley

W-hell

Bearing

Mur baut dao ring
Cat, dempul,
Sclang

Pelal haja

Analisa, perancangan, pembuatan dan penpujion alat dilaksanakan selama

4 bulan {Maret - Juni) 2010

20
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3.2.2 Tempal

Tempat pelaksanaan perancangan dun pembuaton mesin perontok kedelai
adalah di laboratorivm desain, [aborstoriom kerja bangku dun pelat, luboratorium
permesinan, dan luboratorium las Fakultas Teknik Jurusan Teknik Mesin Universitas

Tember.

33 Metode Penclitian
331 Studi Hieratur

J".-tcmpl:lujm'i litcratur ving memhbanlu dan |:|.=_-."||:||.;|;|;'|_||'|_¥ pETANCANZan mesin
{bagian dinamiz), mempelajon dasar perancangan elemen inesin, mekanika teknik,

pembuatan obat Irdisional, sertu literatur lain vang mendukung.

3.3.2 Studi lapangan

Perancangan dan pembuatan mesin perontok  kedelad dikerjakan dengan
melokukan  pengamatan secars langsung pada perontok  padi untuk melihat
mexamsme dan prinsip kerjanya sehagai dasar dalam perancangan dun pembualan

mesin perontak kedelai.

3.3.3 Perancangan dan Perencanaan

Sutelah melakuken pencarizn data dan pembuoatan kansep vang didapat dan
Iiteratur wtudi kepustakaan serta dari hasil survey, muka dapal direncanakan clemen
clemen mesin (hagian dinamis) darl permeangan dan pembuatan mesin perontok
keleln

Perancangan dan perencanaan merupakan langkah awal dar pembustan
mesin, perencanaan pembuatan mesin ini harus dilakukan dengan berar agar mesin
vang dibual nanti dapat bekeriz secars maksimal, perencanaan yang dilakukan
muliputi:

|, FPerencanaan daya;

2. Perencanaan knpasitas;

i. Perencanzan pulley dan sabuk +;
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4. Purencanaan poros dan pasak;

3. Perencanasn hantalan,

234 TProses Pembuatan
Proses pembuatan dilakukan  setelah  semua proses perancangan  dan
perencanuan selesal. Proses pembuatan bagian mesin peranok kedelai rmeliputi;
a.  'embumtan poros
dclakukan proses pembubutan untuk menguringi diameter sesuai dengan
kebuluban, selanjuinyg melakukan proses sckeap uniik membuat 2lur nasak.
b, Pembuatan penaban
Penahun dibuat dart pelat best dan besi betanaiser vang memiliki diameter 16
I
¢ Pembuatan pemukul
Pembuatan pemukul dilakukan dengan proscs pemotongan bahan  sesua

ukuran dan pemasangan pemukul pads raller dengon mengpunakan baat.

34 Proses Perukitan
Proses perakitan dilakukan setelsh proses pembuatan (permesinam) sclesai,
schingga akun membentuk sistem perontoh kedelai. Proses perakitan bagian-

bugian mesin peronlok kedelal meliputi:

i, Memasanyg motor,

b, Memasang dudukan pemukul pada poros.
¢ Memasang poros pada baniulan

il Memasang pulley pada poros.

& Memasang baling-baling.

I Mengatur jurak bantalan.

h,  Memazane sabuk V.

Mengatar jarak pulley motor denpan pulley poros.

2
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345 Pengujian Alal

Pengujian alar dilukukan untuk mengelahui apakab mesin perontok kedela
dapat bekeria dengan baik. Hal-hal ying dilakukan dalam pengujian alat sebagai
heribout;

a. Melihat apakah elemen mesin bekerja denpan baik.

b Melihat apukab baut penzikat elemen maesin tidak lepas, tidak imengendor,

dun tidak purus.

o

Mengkur wako perostokan,

d. Melibat hasil pemisahan kedelai dun kotoran.

14,6 Penvempurnam Alyl
Penyermpurnaan alat i dilakukan apabila Jahap pengwion alat terdapal
masalah atan kekurangan, schingga  tiduk dupat berfungsi densan baik sesuui

prosedur, hyguen dan perencanaan yang dilakukarn.

147 Pembuatan Laporan
Pembuatun laporan proyek akhir ini dilakukan sceara bertabap dari awal

analisy, desan, perencanaan, dunpembuatan mesin perentok kedelai samipal dengan

wlosal.
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Liagram Fow Cart Perancimgan dan Pembuatan Mesin Perontok Fedelai

< Mulai _:>

|
¥

sludh Lapangan |

:

Studi Pustaka |
|-— i
v | ‘
Ferencangan Bagion Bagian Slatis
[inumis L

- Poros dan Pasak
- Pulley dan V-Bell
- Bantalan

- Baul dan Mur

!

'roses hManufaktar

- Pembubutan Poros
- Pembuatan permukul
= Membuatan Boller

|

FPerakitan Aldat |

— g P
e s

-

~  Pemmijisn T ldak
TPy ~
: Alut e )
-\""-\-\_\___\-\-\-. .--____-
i T s
a
: ¥
| Pembwatan Taporan
|
¥

Q Selesa )

Gambar 3.1, Diagram Flow Chart
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Sularse. 2MIZ, ,rj,-'llc\.',-'ﬁ' I\.-'I:I'.F:'l'l“ Peregcamenn dean -"-ll"|'.'.|.I I.III:.IIII.I.r.l! 'I'.'rl\'.:.'.l'l en Mesin, ITuk art; |.\I |

Pradnya Paraimiia.

borar. Oswealid, 20035, fechnolugy af Macking Tasly (zixth edition).

Solo, G Takeshic 2000, A fn:"-':l'!_fl-_:“ﬁ.'.l.'.':l:.'.l' Ligsim Menpend Standgrr 1500 lakaria PT

Mradova Paramaita,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

54

LAMPIRAN A, PERENCANAAN DAN FPERHTITUNGAN

Al Perencamaan Dava
AL Torsi
Barang kedelal dissumsikan sebanvak pada penpeaman dua tangan yaiu kirs-

kita 10 batang vang memiliki massa (.22 ko dengan polong per batang rula-rata 14
bush dan panjang kedelal rata-rata 40cm.

Mencari koefisien pesek pada kedelai, dan hasil percobaan dengan cara

menimbang 2,22 ko kedelai menggunakan neraca pegas pada pelat lembaran dengan

cura diben tekanan maka diketahus teganpan tali b5 ko,

Gaya tontek kedelm

I Heaiany % Hliubn kedile s batanp % Hid 3

[0 14 % (143
kp

=37

[

selerangan;
3 = CGiava rontok yang terjadh (Ke)
DM i AR Pulir kedelai dalam sao batang

payva = Neracs pogas (k)
Lihatang Tumlah batang kedelai
Torsl vang terjadi pada mesin peroniok kedelai adalah sebesar:
I =Fsx

= 31.5x 100

= 3150 ky.mm
keterangan:

T = Torsl (kz.mm}

F = Ciava rontok (k)

r = Jari-jan perontok (mm)
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wrd
A

Al Daya rencana motor

Dava rencand moler vang legjadi jika mengpunakan motor 1 HP dengan

putaran 1404 rpm perhitungannya adalah:

H, = 4 N
SO
[

1, = TN

i
4hi, 7 rom
keleranpan:
n - putaran poras pengeerak {rpm)
Nz = putaran pores perontek (rpm)
i) = diameter pulley penpeerak (mm)

s = diarmeter pulley reller (nun)

Kl:,"ll,,"l'}l'llﬂilﬂ x

putaran pores pengacrakyang direncanakan (ngy - 4667 rpim
torsi yang legoadi (T - 3130 ko.mm

maka dayva motoe yang dibutuhkan adalah:

.I!I -_.-"' i "_.FT:___.-"J
p— "0 Fee)
102

1 g e sk g
102

CRD(A3:2)
12
=1 kW

Lintuk menjapa keamanan berdasarkan tabel 16 halaman 7 (Sularso, 1997,

maka dava dikalikan faktor koreksi (f-) schingga didapal daya rencana
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Hi=daP
%1

= [ kW =13 [
Maotor pengzerak vang digunaksn adalah moter 1| KW nka daya diberikan
dalim HP maka dibagl dengan 0,735 (Sularso, 1997} maka motor 1 kKW

samadengan (1,3 UM dengan puraran 1400 rpim.

A2 Perancangan Kapasilas

2.1, Mencart massa jenis 10 batang kedela

a. Menentukan volums:
Valume kedelai ditertukan dengan memasukan 10 batang kedelal kedslam
limba vong berisi air sampal peneh, dan selelah kedelan dimasukkan muaka
virlurme air akan ada Kenaikan, sehingpa besarnya kenalkan volume aw
tersebut identik volume kedelai
Volume kenaikan - 173 em™ 0,175 d? = 1750107

[, Bleneniukan massa
Dhalam mensnickan massa kedelai dilakukan dengan cara menimbansz sccara
bersama-sama 10 batang kedelal yang diambal secara acak,
berat balang 10 kedelan 0,22 kg

maszsa kedelat i
p= — = [kgm™)
viorlume kedela

(1,22

— : 'I
175107

57(kgim’}

()

L

2.2 Menghitung [uas penampang pada 10 batang kedela
s  Dissumsikan bentuk penampane menyerupal lingkaran dengan diameter
B8cm 0008 m, maka = 0,004" m, jadi luas permukaannya adalah :

A =75 N hoee kedelal

A=3140004% 10= 00005 m®
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2.3 Kevepatan perontok { V)

o _.-'L".n:.l'.ﬂ-.
B0, OO
7 114.300.460,7
b, 100160

_ 439031
BGHHE

7 miltk

keterangan;

¥ = Kevepalun perentel (mddek )
d - Diameler perentok (mm)
nz = Putaran peros peronluk (mpm)
2.4 Kuapasitas { Q)
() Y.Ap
=7 m/dtk. 00005 m* 1257k e'm?
4.4 kmenil
keterangan:
YV = Kevepatan (im/dt)
A - Luas penampang kedelal (m7)

o= Massy jenis kedelai (kg/m™)

AJ Perancangan Flemen Mesin
A3 Perancangan Pulley dan V-belt
Fulley dan V-Belt adalah clemen mesin vang berfimgsi untuk meneruskan sava dari
puTes ke poros,
Perhitunpan Sabuk-¥ (V-belt)
YVeBelr tipe B3, dengun Daya (Pd) =05 W dan nl = 1400 P
Dignmaken diameter pulley penggerak (dp) 100 mm dan diameter pulley vany

cigerakan (D) 300 mm, dengan spesilikasi;

- F =38 - =1629
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- p RERETT -L, =125 mm
- F =123 mm - K = 5,3 mm
-K. =93

a. kecepatan sabuk

Tl it
G0, 1000
314.100,1401
G H Ik

.

- '-.. - g 1 i
= .-.:Ufff < 20 m's (baik)
o

keterangan:

W kecepatan sabuk (mss)
dp = jarak bagi pulley kecil (rmm)
il putnran motor pengeerak (Rpm)

b. Panjong sabuk( L)

L=2C

T ; L% .
, {JT:'I_ | '-'I.-.] | - _l:_l'_;'l_ i JE

Eouterangan ;
Jarslk antara sumbu poros (C) vang direncanakan = 393 mum

Dhamuter jarak bam pulley yane discrakan r"j'.--} 2000 rrem

Liameter jarak bagi pulley pengeeraki«, 1= 130 mm

i [ e [ * L
L =2.‘{39_‘=-——_:|— {300+ 100 ) e 300 = 1007

Trids

Lo 795 0 LAT{4HY) 4 AN )

1354
L= 1447 mun —> 57 {144%)
Berdosarkan tabel 5.3 (b} (Solarse, 1997} nominal sabuk WV aliperolch

spesifikasi sabuk Vo dengan nomor 57 dengan pumjang sabuk (L) = 1448 mm.

. Jaruk antar sumbu poros (C) adalah:
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b+ b-8(D_-d J
8
h=21. 3,14(0, - d,)
leterangan ;
panjang keliling sabuk (L) = 1447
Diameter jurak hogi pulley vang digerakan { £, )= 300 mam
Diameler jarak bapi pully penggerak{ o = 100 mm
Harpa konstanta b sebesar
b 2L-3,14(D, —d)
=2 % 1947 - 3,14 (300 + T
2HY4 — 1256

= | 3% mm

) hoi ,,".'.h" -4, -d i

i
P Ty
- ]{J:'!lH_'I"II.I[..I.]'E 'q‘{?"m'll'l'.”-
e _
s
¢ 1638412575043
5

= 1793 [mm

d. Sudut Kontak antara Pulley dan V-bels
(L~}

n

iy = 180°-57

Feeteranzan ;
Diameter jarak bagi pulley veng diperakan ( D) = 300 mm
IHameter jarak bagi pully penggeraki | 3= 100 mm

Jarak antar sumbu pares () 395 mm

o s d )
{{1] LB =57 It—
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40

FTEA00 =110
1807 - { il

3935

151 x 3,14/180

=2 0rad

Duri tabel 3.7 diperoleh fiktor kereksi sudut kontak (Ko) = 0,93, Harpa
tambahan (Pe) untuk kapasitas yang ditmansmisikan karena perbandingan puluran 1,3
adalah 0,31 (Sularsa, 1997,

'y = Pat L

0,5~ 031 - D8] KW,

2. Jurmlah subhok efektif

Keterangan :
Davarcncana P, 0.5 kW
Factor korekst ."h.'u = ()93
koapasitas daya mnsmist Po o 081 KW
(1
CLAa) B
Jika b = 0.7 maka jumluh sabuk yang dipunakan adalah 1 buah,
f. Gaya tarik elekiil
Drapar decari menggunakan peraamaan

Boln2

F
I

Kuletangan :
Kapasilas daya trananusi Mo - 081 kW
Koecepatan linter subuk (V)= 7.4 m's

2102

e

i
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U RO
7,4

=12 KR

g larikan pada siai tarik (1))

o e

Keterangan @
Gava tank efektif (Fe) - 11,2 kg
Kaomnstanbn (o= | %
kocfisien pesck ip) = 0.3

Swidul komlak subuk (0= 2.6 rad

112

8
124 ky

Varikan pada sisl kendo
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A4.3 Perencanaan Poros

A Perhitungan gaya pacla poros

~ Gaya yang terjadi pada bidang horieanial T l
F=Te+ F pully

F=112+% o =

F=l19.2 |:~\._E__ Vo= 3413 |_.;_|:l

[ . 411 (RN

F 1
L 1
F 1
L 3

EA RE

Koesctimbanpan CGaya: ®lw O radak aday
¥ =]

EFz =1 (hcdak adad

EFy 0
Ra | Rh-192-353 =10
Ra+Rb=192+35
Ro+~Rh=54+2ky

= Feacrimbangan Momen:
Thip =0
(-19.2.950) + Ra. 300 — (35,4003 = 0
Fa w B 1429500 + (35 4000

Fu=32440N

_ 32440

Fu= — =403 ko
S0 '

(b x B0 1 (354000 - (19,2,150) =0
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Eb x 00 = (35.400) - (19,2.130)

11120
Pt
MO

kb =139 ks

=2l.1kg

#  Permtungan Duluny Geser
1pq¢
Motongan |

TF =10

Potongan 11
EFy =10

BT 1328 =353 =1 ¥ kL J

&
FI:—"— -1 35 k£_+ 35 L:_’_ . X A0 Ph 13,9 K

_ —
21.1 ke

L}

DR o 1 1

Puotongan 111
.T-J."u;:.-:':.'

P 13:9= 5+l =1
130 kg + 35 kg - 403
14,2 kg
0= x <400 1:

L]
—

0%
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# Perlntungan Bidang Momen
Potongan |

ThMx =0 M

e
1

|

[

5 -
[ ===

o= x = A0
X=0-2M0=139x0=0kegmm

X R MA00 = 139 % JiH) ~ 5360 ke mim

Pertomyan 11
Ehx =4

: Y 15ky
My =139 (404X + 535, X =10 ;

My = 13,9, (400+X) - 35. X

0011592, X-35.X

_____.*_
' -

X 400 Hb =134k

=0 2> MO=5560- 21,1 x0=3560 K.
X =400 3 M400 = 5300 - 21,1 x 400
5500 - B4440

= - 2280 ks mm

Potomgam [I1

“Mx=0 k)

X 4008 2 40

I
R 403k RE = 134k



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Mur 13,9 (400,400 + X} + 35, (40 - X)—40.3 . X =)

M = 13,9 (400,400 + X) - 35 {400 + X) 3 X

=556001 5560+ 13,9 X — 14000 - 35
-2380+ 102 . X

K403 X

= 2 = 1510
Xtk =2 MO 2ER0

= MI150

MRE0 ka.mm

A= 15 — 28801192, 150)

- 2380 1 2880
=) ko

=

Tnm

Dhzgram bidang peser dan mormen

Fe =102 kg W= 35 ks

o —

Pt
/Fg
150 4010 Q0
- S i ] i R.H
RA = 40,3 kg
: 1.1 ki
M:_ T
—_ — -I”“””Il“;;.. 1 =
- 13,9 kg

ay

i

2880 ke

L
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|
Perhitungan Torsi
lika daya vang diperlukan sehersar (P} 0,5 kw dengan putaran luhung adaluh
() 466,7 rpm. Jika faktor koreksi vang dipilih (Fe) pada tabel |6 (Sularsp, 1997)
| vaitn 1 muka dava rencana (Pd) ;

I*d P%x Fc
=05% | =05 kw
Maka Momen puntiv rencana vang terjadi
) R
Tr= Wit
.';'I

-~
[

(350
i :4':”-'.-'

=2022 kp.mm

I =074 14"

kelersngan:
T = momen punlit rencana (kgomm}
Iy dava rencana (kW)
| = putaran poros penggerak (rpm)

Buhun poros SNCM 25 dengan whel 1.7 dipilih o, = | 20keimm?, dan uniuk
bahan 3-C' fuktor keamanan, Sf; sebesar 0.6 sedangkan 56 dengan harys schesar
L3 (Sularse, 1997)

legangan peser yang diijinkan adalah:

Uy

(51 51,

™

120
= 13,38 ka'inm?
keteranpan:
g kekuatan tark bahan -:_kg-"mnf]

i sl faklor kesmanan

Ty = tegangan peser yvang diijinkan (kgfmm™)
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Digmeter Poros
Faktor koreksi momen lentur adalsh K, 1,0
Mutmen lentur maksimum (M) 5560 ke.mm
Faktor korcksi tumbukan (K, )= 1.3

Momen puntir rencana (1) 2922 ke.mm

d, 2| 2L e 2o ik Ty

1

[ 513 .

-

-
LT

VILFZ60) +(1.5.2022)°

d, = 3317070 9],

d =49 88 num

kelerungam:
. = diamcter poraes ()
T teganpan geser vang difjinkan (ka/inin®)
K, = luktor koreksi momen puntir
E.., fakior korckst beban lentur
M = momen lentur gabunpan (kg mim)
I = Momen puntir rencand (ka.mm)

jadi ciameter minimum poros adalah 49,88 mm dan diameter vang dipunakan
a0 mm

el leis1 Pantiran

i = 584- i+ <3

1
Crits
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4H

20021180 344796040

: el e B
2300.50° F1RTEOQL000

= 584

fJ.,U'f:i"-' = 03", maka poros tersebut aman untuk digunak:m
keteringan:

8 = defleksi puntiran (")

1= panjang poros {mm)

T momen puntic cencana (kg mm)

G = modulus peser (eafmm)

ds = dimeter poras (nm)

Ad A Perencanaan Pasak

Glayd tanpenaial

tn
=

-
b~
'H.

=110,9 kg,

kelerungramn;
[ = gava tangensial padya permukaan o (ke
1 Momen puntir rencana (ke mm)
i = diameter porgs {mm)

Ukuyran pasak vang digunakan adalah:

Lebar b = 14 dan tingzi, h =9

Kedalaman alur pasak poros, t1 5.5 mm

Kudalwman slur pasak nall 12 =35 mm

Bahan pasak 330C, o, — 484emm’

SF1 6

5£2 = 1.5 (sularss, 1997)
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Tegangan geser yang diizinkan

iy
Cia e o
'i'lr.; I -'!.u'l_!-i
it ! ;
18 — =53 kg/'mm

0. 1.3

. CTCLL AL

e ' . . o 1

79 = Tegungun geser vang diijinkan (kgfimm™)
s i e
£ Kelcuatan tonk bahin (ke'mm™)

&fi1.5f: - Faktor kearmanan

punjangz pasak danl tegangan geser vang diizinkan

-,

o 1163
T 14447

152 9 mm

keterangan:

T =togangan peser yang ditimbulxan {kgfmni™)
r = wava tangensial (ke

h lebar alur pasak (mm)

| = panjang alur pasak (mm]

Tekanan permukaan vang diizinkan ps = & untuk putaran tinggi {sularso.17ul
”"T:l
Parjong pusak dar lekonan permukuan vang diizinkan
. %

PiE

It araaut, )
i - IIII

f28 |:."|rr.f.:4 i, )

Iz

)

- r""..l:"s}



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

an

i [4H L1 I_|‘:i_

Ll =)

(5.5

[ = 434 mm

kelerangan:
p = tekanan permukann (kg/mm”)
I+ = gy tangensial (kg)
L panjany pasak (mm}
tatou Iz = kedalaman alur pasak (mm)

Pamjung pusak vang direncanakan 25mim
Jedi ubaran pasak yang wkan dipakai lebar T4mm dan tinggl 9o dengan

panjang 2 Smm

A4S Perencanaan Bantalan
4. Beban radial
By=139ksg
R 4013 kg
jadi bebzn radial (F7) = 5342 ke
. Beban aksial
Dikarenakan tidak terjaci heban aksial maka besarmya 7, = 0 ka { poros, roller
dan pemubkul)
Bantalan yang direncanuhan menggunakan nomor 621077 (Sularso. [lal 143
bamlalan bola dengan spesitikasi -
Hameter dalam = 30 mm
Diymicter luae 1 110 mim
Tinggi B =27 mm
r 3o
C =17T10kp
Co= 1430 ky

behan ekivalen bantalan

P=X%VFr+Y.Fa
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[irmana :
P = beban ekivalen (N)
['r = bebun radial
Fa =beban uksial
¥=155 X+ 056, V=] {Takel. 4.9 Sulurso Hal, | 35)
Wlaka
P=XNVFr Vv Fa

=0,36.1,54,2 1- 1.55.0)

30,35 1 73,7 104,05 kg

Factor kecepatan ¢ Fna
F

1
N
T
1
|r 4, s 1 B
"\ dog7 )
- S A

Faktor wmur
fi= b=
fiy
: LA
.rll. - {:I|'1'_II II
1014
=,5
Lomur nominal bantalan
Le=500"
L, = S00.ia5)
= 5002744
1273000 Tam
Raterangam:
L urmar nemminal hantalan

fiy = faklor umur bantalan
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LA
-2

Faktor keandalan wmuor bantalan (7,
ay 1 (Faklor keandalan 94 (%)
@ = 1 (hantalan de-gas hampa)
;= | (karena tidak adanya kondisi tertentu yang tidak menguniunskan

umur bantalian)

keandalan vmur bantalan

L = a0yl

= 110137300 = [3T300 jam

ALS Proses Permesinan

s |35 mem |
Y . AR W w_ U
i .
Gambar 4.1 Bemda Kerja Awal
AL Pembubutan Facinge
Funshinge
. 13133
o dmim

FEE
I

o

e

=
|

ey

Eltm_u |

Foonghing

Clarntbar 4,2, Pambubutan Facing
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Tabel ALl Parameler yang diketahoi dari baban benda keria

' Culting specd imm.-‘r]-:'-rJ_—F_-::nJinf_!_ (mmddel ]
Bahan T.;hmg F’il1iﬂ!1ir1g_T@.jl1g | |IW

Machine sleel [

{low carbon) 27 30 0.25-0.5 D.F7-25
Tool stecl 21 27 02505 0,07-1,25
Cast o | 5 Lt} —”4—”1"'_“ TN

| Bion 27 TR v 007-0.25
| Adurmunium ol L3 0.4-0.75 [ (.13-0.25

Sumber: Krar, 20005

Drart tabel diketahur bahan bemla kerjo memiliks: -
Ve (cutting spead) = 27m/mnt, untuk roughing
2 mdromt, untuk finishing
t( teeding) = N.25-0.5 mmputran, untuk roughing
W7 025 mimnt, untuk finishing
Dan pataran vang lerseha pada mesin bubut vang digunakan adalah:

46 rpm. T rpm, T3 rpm, 182 rpmg, 262 rpm, 416 rpm, 630 rpm dan 1034 rpm.

a.  Prozes roughing
Dagmeter awal roughing (IM) 55 mm
Manjang akhir roughing (dry) = 51 mm

Putaran spindle

y Fe, [T
.}
AT 0000 2T000
n = = : =136,3rpm

31455 1727
Miientukan n lerdekat pada mesin adalah 152 rpm maka:

Boecepatan penvayulan
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1]

Yi=1fn
={4.1 82 = 40 mmmnt

Jumlah proses (1)

. Lr—dar  53mm-3lmm dmm RN
f=———=- : _ = 2 kali proscs
2 200 2mm i pu
Wakte pemesiman untuk rouging
i 55mm2 110
i =——= — = =1,lmn!
¥ 2406 b2

I'roses tinishing
Dhameter awal inishing (D) =31 mm
Panjang akhir finishing (30 = 50 mm
Putaran spindle
Feo |00

e

I —

30,0000 30000 i
n e — = I_-q_ -'I.,_'l'l.l:.':l.'.'.'
31451 IR B
Ditentukan n terdekat pada mesin adalah 152rpin maka;
Fecepalun penyayalun
Yi=1{n
(L1182 = TR mmdmont
Jumlah proses (i)

Dy —=dr 31w = 30nuy | trnier y Lot
= =- ali prissies
2 20,5 200 5mm ! e

Waktu pemesinan untuk finishing

Ai 3 . 33
T = L S| 3

- ZI8Z 364
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A2 Pembubutan Rata

L3100 mim

-
=
v

L
Ll B

N -
5 i
g

F
J i 5 _.-'.:I 7 < _.-‘I .-:I -' i * | WA _,.-:' .. T i~ .- .-__ i

A
| ]
= |
iy Flei:sianz Rougling

Cecrmehar 3. Fembubpran Raia

a,  Proses roughing
Pamang awal roughing (Lry = 1313 mm
Facjang akbir ronging (e = 1311 mun
Pulrun spindle

Fe L0
Lt
o .
2TL000 FE00
" f;f = ——=15634pm
31455 P27
Dilentukan n terlekat pada mesin adalab 182 mm maka:
Boecepalin penyavatan
Yi=1{n

0152 72 8 mmimnt

Jzmlah proses (1)
Lr—1 1315-13 4
R e | A — el © 3 kali proses
13 I

Waktu permesinan untuk rouhging

Led 13 b, | 1310
o 71280 12

I''dle | Bamnat
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b, Proses Hmishing
Fanjang awal roughing (1.0} = 1311 mm
Panjang akhir rouging (If) 1310 mm

Putumm spindle

e 10D
L - e —
.
00000 30000
a - = |, ki

51423 LrE T
Ditentukan n terdekat pada mesin adalah 182mpm maka;
Kecepalan penyiyvalun
vi= 1

n.1,182

152 mmdannl
Tumlah proses (1)

P/ O 1 O 5 O

§=- = : — 2 kali proscs
i Ak 3101

Wklu pemesinan unfuk finishing

fri B | 31, | [ 3]0

T M R T
T [ 8.2 Pt
Tuhel A2 Wakiu Proses Pombubutan
Wakiu Jumilah

My Roughing (mnt) Fimishing (mnt) {imnl)
; 1 . Waktu lacing [,1 i 08 2 h
| 2 | Waktu bubut rata 15.2 72 [ 902
|

‘otal waktu pemesinan 2.;
l'oeal waktu pemesin 925
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LAMPLIAN B. TABEL

Tabel Bl Faktor — Faktor Korcksi Daya vang Akan Ditransmisikan, /o

Dhva yang akan divansmisikan Ji.

Daya rala - rata yang diperlukun [, 2=2.0
Dava maksimum vane diperlukan | 0,8 - 1.2

Dhava normal [&—1,3

Sumber - Sularse, Dasar Percncangan don Pewdllion Elemen Wesia, 1907

Tabel B.2 Diamceter Pulley Yang Diizinkan dan Dianjurkan {mm)

| Penampang A & T B [

[hameter muinaam '-fan-'ﬁ - = 3 T
T <A i [15 | 175 | 300 | 430
dankan '

[ Thameter memmumn vang
[ 3 R 95 | 145 | 225 | 350 | 530

dianjurkan

sumber - Sularse, Dasar Perencansan dan Peoilihan Elemen Mesin, 2002

Tipe sabuk sempil IV SV 8w

Diamuter mimimum ving
diizinkan
Diwmeler minimum vang

[0 | 224 | 360
dianjurkan

Suwrmber @ Solarso, Dasar Perencunaan dan PermBban Rlemen Moesin, 2002
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Tabel B3 Panjang Sabuk — ¥ Standar

M1 i Eel Tt Moo . Momor
Ficdrtioal oinal Bt rETng ‘
(inchi [rrur] (inih) : {1 W] [ {ram) Cinch) )
103 254 45 |1 T 6 2032 113 302]

[ 279 4y 168 bl 2057 114 2941
12 303 47 154 K2 I LE L1 2uy

13 120 1% 1210 3 1108 L& 1407
14 136 49 | 25 4 7134 |1t 3023
13 181 i 1270) i3 71349 1211 3044
4 Ay Ly 1205 86 T184 21 3073
|7 432 . 1321 57 2210 122 Wiy
| & 457 33 | 246 L3 2315 121 1124
19 482 54 |572 i 1261 124 3150
eJf 08 55 | 307 G 22860 125 3178
21 234 56 l422 | gl 2311 | 2, 3200
22 2351 57 144% 02 7337 127 1226
21 344 53 1473 03 1362 128 135] |
24 i1 50 | 45 04 1388 | prd i b
28 s &1 1524 93 2413 ‘ 130 ‘ 33017
6 6| fil 1549 1) 2438 131 1127
i fE6 7 1575 57 246 132 1353
3 11 Ik, | Bili) 0% 21459 133 3378

29 Tat Gd THZ6 09 2513 |34 J=04
3 Tha 63 1G] L 2540 |35 3420
Ly THE i 1670 [0 2563 134 Ada4
A2 513 7 172 102 254] 13 EEh
13 BlG L 1727 T3 2616 [32E AMS
14 Bed e 1753 | 104 2642 |35 3531
33 LA Rk, 177E s 2067 i 3556
jh R 7l 1503 L0 2092 141 1581
i eS| P [52% Lo P 142 2l
38 L0a 3 [&34 HHh 2743 43 3632
14 59l a4 L&80 (LR 27n0 44 IRSK
i) 1016 75 [ %15 119 274 45 ansl
4] L4z 74 fa 111 EhIL [ 46 3700
42 1057 ] RS L2 2R3 [ ¥4
43 105 Th 149%] 13 2570 |% 2750
o [118 Ty 2007 114 2854 149 R

sumber ; Sularse, Dasar Perencanaan dan Pemnilihan Elemien Musin, 2002
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Tabel B.4 Kapasitas Daya yang Ditransmizsikan pada Satu Sabuk-V. P, (511

Putaran puli Penumpang B

kel Mork merah Stamdart Harga Tambahan

Crpond i &mm | 130 mm [ 118 mm 150 mm!1.25-1,37 1.35-1.51{1,52-1.89 .00
200) 051 | 077 | w43 | 067 | 004 005 | D06 007
100 090 | 1,38 074 | 138 oo 0,14 e I B
i) |24 |93 B0 | 163 | 013 0,15 (18 |0.30
S 1,56 | ‘243 T B o 1,20) 0,23 0,20
1000 145 2W 46 | 246 | 022 0.26 (.30 0,26
120 7 1 3,35 165 | 282 | 026 (.31 L35 0,33
14010 235 | 375 - S e O T 2 (1,36 041 G40
1 6006) 237 | 412 198 | 342 | 036 0,41 | 047 033

- —

Sumber : Sularso, Dasar Perencimaan dan Pomilihan Flemen Muesin, 2002

Tabel BS Kapasitas Daya yang Ditransmisikan Untok Satu Sabuk - ¥ Sempit
_ Tunggal, £, (kW)

v
Putara e : :
.| Thameier  nominal i
n puh . Harga tambahan karena perbandingain putaran
g pult kel - o
5 67 1,27- 1,34 1.58- 1.95-
(rpm]) : B : il E
ML L) um 1:38 I 1.94 3.38 3348
200 021 0,440 0z .03 (04 (LN i
BT (.24 .55 (1,04 .05 0,065 {47 (.17
I 0,541 .21 0oy o008 RN (10 (L1
sk (1,60 1.28 (.09 11 12 13 i, 14
NI 081 1.72 mil2 .13 B .1a ols
12000 .4 1.55 {14 (h16 0,18 Q.2 21
[0 1,06 205 016 0.1% (.21 .23 1,24
| 5000 ] s 220 R I | .21 024 R | Nn2s

Sunber : Sularso, Dasar Perencanaan dan Pemiliban Flemen Mesin, 20602
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Tabel B.6 Fakior Koreksi &,

E]"' ' Suclut kontak puli keeil 6 (") Gl I-'.urrksl

i Es l
o0 | 180 |00
00,14 174 (1,90
0,20} 1654 0,97
(.30 163 11,06
(1.:40) 157 (144
(1,50 ‘ 15] (1,93
1,6t} 145 0,91
.70 139 0,89
‘ (1,50) 133 (.47
0,50 | |27 0,83

].0H) 121 11,42 |
.10 113 01,800
1.20 L6 (.77
‘ |, 300 H (0,73

1.40 Gih 13,71 ‘
.50 R3 (1,65

Sumber @ Sularse, Dasar Perencanaan dan Pemilihun Elemen Moesin, 000

Tabel B.T Daerah Penvetelan Jarak Sumbu Poros

, ke sebeluh
: ; Eeshelab kanan dari lelak Tuar dari
Momer romminal {Panjong keliling :
' standart AC, [etak
sabuk sabuk 3
slundart AC
Al B¢ |8 E
[ 11 38 2R — 570 M 23 - - - 25
38— ol Q70 — 1300 20 A i) - - 40
o) 156K — 22100) 20 s 40l : ‘ - =0
90-120 2200 300 | 25 | 35 (40 | - | . ‘ 63
12— | 58 | 00 — A0 25 A3 4 50 - 73
=-1|

Suinber ; Sulase, Dusar Perencanyuan dan Pemiliban Eleimen Mesin, 2002
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Tabel B.8 Baja karbon untuk konstruksi mesin dan baja batang vane difinis

dingin untuk poros

Standary dan Perlakuan koekusian Tarils
4 Lambang .3 keterangan
Macam panis tkgrmm') 5
S30C Penormalan 48
=350 Peroarmalin 33
Baja K.artbom i
i kei Mosi sS40 Penormalan a5
vnsireksl kesin
ot e i Permommaalan 3%
{115 G 4501 ) e e :
BA0HC Penormalar f2
T Penormalan {1l
Mitarik
dingin,
S g L direrinda
B ! | 835C-D Penormalan 33 4 i"’”t X
atanyg Daga wang | o debnsbul,
Ufinis dine H450-17 1 Penvrmalan ity
difinis dingin b ; = L 1EEE
B5aC-D penornmalan 12
cabunpan
antaure hal-

Il tersebol

Sumber ;- Sularsa, Dasar Perencanaon dan Pemiliban Elemen Mesin, 20402
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Falhel B9 Standar baja

Standar
lepang (J15)

‘ Mama

Bajukarbon

Konsirukst Mesin

Buja tempa

‘ Baja nikel kkrom

baga nikel khrom
madibilen

Raja khram

525
530C
g e i
40
545
S50C
ey
aF 30
by ] o N
SF 50
bl e
SNC
SNC22
SN |
SINCM 2
SNOK T
SMCM K
NN 22
SWCK 23
SMNOM 23

stamdar Ameriko (AR, Tnggris (135),

AlS1 1025,
ATSL T30,
AdEL 1035,
ATSI 100,
AISI 1045,
ATSI 1=,
AlST 035,

dan Jerman (DN
BSUG0475
Ba060A )
BHOAGAISE, 1NN C33
5060 AL)
BSOGOALS, DIN C45, CKA5
BEO6OAS0, DN st 50,11
BRO60AFE

ASTMALD5-73

S 653031
BS Endn
AISI 4337
BR300
AIST 8645,

AlST 4315

B Cnl oo

P ALSL 25340, B3517MA0, £16MI0

AlS14320. BS En325

G5 Fnivg

3Cr23
S0 4
SCr 3
a2l
sCr22

ALSL 5135, BS330A56

AdFL 5140,
AlSI 2145
Fa e B B B
ALSI 5120

[ khrom

ol ilnien

-

SCM2
SCM2
SCM2
SOM2

BS3304a410

AlST 4150, DIN 34CMod

AIST 4135,

BSTOBAIT. DIN 34CeMaod

AlSL 4140, BITORMAN, DN 340 o
ATST 4143, DIN A30CrMod

Sumber @ Sulurso, Dasar Percncanaan dan Pemilihan Elemen hecsin, 2002

£
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Label B0 Diameter poros

{Satuan mm)

4 iy *22.4 40 | W) 2274 400 |
24 (105) 240
[1 25 42 11 250 420
2ih A0
4.5 £ ) I8 43 112 280 430
2 A 120 1NN il
*31.5 14 *315 RERY
5 i B Ad all [25% 320 300k
[ 30 340 530
a5 53
5B 4 355 >0 140) *335 i
(13} 50 6
0 (. 3 L) L) IR0 )
(171 1740
6.3 18 fid | ) G0
19 [ 0]
20 2010
33 i 220
7 7
Gl | 7l
b3 Al
na
G o
iy I
sumber © Sularso, Dasar Perencanaan dan Pemnilihan Elermen Mesin, 22
boorerangan s 1. Tanda * menyatakan babwa bilsngan vang hersanskutan dipilih

dart bilargan standar

= Balungan di dalam Xurung hanya dipakat untuk bagian dimamg

akan dipasang bantalan gelinding
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Tabel B.12 Ukuran Pasak dan Alur Pasak

{Satwan : mm)

—

L kuran |

Tur: {=] i i=l
; lm.r.m Radius Sisi | Radius Sisl Funjang ‘ Slancdar Breferensi iametcr
Musarinal Pasak Alur Pasak
Fasak Parras
Pasak i pr
h 3 ) i) ir) 4 it it o
Zowd 1| Iz 1.0 Lebih darc s - &
k3 OG=-TLES | Qi =016 b~ 35 I.5 1.4 Lebthdari & |0

1 4 5 45 phadl 1.5 Lehih dari i 2
BRI T [ 23 Lebih darg 12 17
oA 14 il i 24 Lebin dari 17 - 272

fl | gRl ‘ 3.0 [ ebch dari 20— 25
R [ K o [t dori 22 — 30
143 4 p 114 5,0 1.3 [ ehin dari 30 wh
12 = & M 140 sH | 3.3 [ebih dam 38 — 44
l4 = 4 T B 1 Ha LN Tebih dari €4 — 50
— AN - 960 | 025 =040 —
R LY - 150 5.0 L3 T &hih dard 50— 55
1o~ I A% - 1R M. 43 [.ehibfan 30 - 58
15 = |1 b 1 [ T 1.4 Tehib dam 58 — 645
2022 S22 L’ g [ ehih dan &5 - 75
22 = 14 41 250 an 54 [ =hbih dari 75— 85
O - 28 w1 3] T eheh durd 50 =210
Cha - DRD (20— 1sd) =1
50 14 0 2Rl 3.0 id Febah dart 55 - G5
2h % 16 80 320 [RERA o4 lebib dari 95 = 110
‘ 12w 18 \ Hiy - i 11,1 T4 Lebih dor 1100 - [ 50

Sumber : Sularso, Dusar Perencanaun dan Pemilihan Elemen Mesin, 2002
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Tabel BoA3 Fakitor — faktor VX, ¥, dan X, ¥,

K Hi
Beban Boban Baris zanda
puiar  puarar
it pada

CIMGI | CI0CLn

g il

Raris 1 ]
Jenis bantalan e tungzal A
ilalamn e

FAF s FAFF g BN

L =004 .M . 230 L0108
=028 ] 1.5 | n22

D050 1,71 e 1

Banral
an bols = {1,084 : o : 3 s [l | vies | s 2
S ol 1.3k 145 il 1,56 125 | oo S P I T
dalan W e i3] 1,31 | 024 [
=320 15 1,15 | O 3%

=42 1.4 104 | f42

[ s L. NI A

0o A 043 : 1.0 REL I A -_':l L3 | 57 042 il

Fanital =723" naAl | sy JAX L GAT] FA41 | DGR R U, 76
an hinla =" | | B3 foga 1 [ | oed | 024 (080, 5 033 1 11,1
sudut st | 137 Gh 060 | G680 [07 | Dus (.20 53
= 4" N33 AT 0p55: | OSF 483 T4 | 020 .52

i

Sumbear : Sularsn, Daszar Perencanaan don Pemilihan Elemen Mesin, 2002

Untok hantalan bans tungeal, bifa £, A4F . e ¥ I, ¥ =i
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Tabel B.14 Spesifilkaxi Bantalan Bola

hb

Murmor Banialan

Likurun laar (rom)

Kapusitas nominal

Jonis g sk [M1a sekat ' Dinamis | Stacis
terbuka lenpa spesifik  spesitik
ok d D B - C (k) | s (Ke)
AN | 20 5 03 30 T 196 |
il nian1 77 GO0V Y 12 28 i L5 404 | 229
i 1274 ERTAE 15 iz i 3 440 | 263 |
L)1 LRI i BO03VY 17 25 1n 05 470 201 |
G1ATRE s D4V 20 42 [ ] 733 T
G5 N3E7 (155 % 25 ¥ .2 | 0 5l
1SN BT LRI A0 35 I3 bis 11350 740
U7 TER Q7% 35 32 4 e 1250 913
N 154 EVY 4 hs L3 1.5 1310 L
G0 BOOGS £ G EARRY 45 7 fi l.5 L& 1324
AT L AV LEWy 0 A0 L [,5 1714 L2
62010 GI00Z7 | 6200VV M | 3n 9 | 400 33h
620 017 WY 12 T I 1 335 I3
G2 D227 2vy 15 33 Ll | G0N 340
B2 LAY H203VV 17 il 12 I 1AM 0]
G204 IS oA HEAIRY 200 47 14 b5 [ (M) f35
205 54 Oavy 25 S 13 1.3 BN Ta
O Y B20RS S A200YY an fi I [;5 1230 (RNH|
6207 WIEF DTVY 35 72 17 2 2010 L2240
a2k O3 QEVY 41 B 1 2 IR0 1654
G200 By AV 45 3 L 2 257 I KED |
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Sumber @ Sularso, Dusar P

Tabel .15 Harga Faktor Kesndalan

Fakor keandalun

(")

e,

sumber @ Sulurso, Dasur Perencanazn dan Pemilibun Elemen Mesin, 2002

)
b3
0
a
03
T

0.62
(.53
044
(1,33

0,21

crenvanazn dim Pemiliban Elemen Mesin, 2007

[ 6zl 10677 OV Y KT o). | 28 | 2 2750 2100
630 B30 | 6V 10 A ¥ 1 615 163
f3i1] 27 a1V 12 | az | 1s i) 20
&l 0247 AW L5 12 13 L5 S93 545
1307 60377 | a30avy |7 47 14 | 13 1070 560
A 310 4w VY 20 015 L 125 785
3015 0577 HERE 25 i 17 2 1610 L3311
A0 63627 | slnevy 72 19 ;) (101} 1440
X 742, {I7%Ar i Hil 21 25 2e2i | &4
(08 427 DRV 4] o R T R 4210} 1300
H3414 A0S A0 15 1 5 2.5 41580 A
A11) MZz 10V 0. | 10 27 3 4R 3650
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Tabcl B.16 nilai cuttine speed dan Teeding terhadap bahan bends kerja

Cutting specd Feeding
hiahan mmemeni T UL |
rgh 71ishin_|_;__ rouyh finishing
. Machine soel iy /- E1H] == -::;:j_"?-l:-':-__-'. _{i'.l.l []15
J'{‘;I.'.l| ale] 21 27 (,25-015 007 EIT:- |
Cagfiiots = | 18 24 (3,4-0,63 0,13-0,3
hront o T TA065 | 0.07025 |
ahwminium R bl THJ"“_I 0,13-0,25
- = s i |
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